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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan siswa SMA dalam pengembangan teknologi web melalui proyek berbasis
kolaborasi. Proyek ini melibatkan siswa SMA 1 Lubuk Alung dalam seluruh proses
pembuatan website, mulai dari tahap perencanaan hingga implementasi. Pendekatan
praktis ini dirancang untuk memberikan pengalaman langsung kepada siswa, sehingga
mereka dapat memahami penggunaan teknologi seperti HTML, CSS, dan JavaScript.
Proses pembelajaran melibatkan kombinasi pelatihan teori dan praktik yang terstruktur,
di mana siswa bekerja dalam tim untuk menyelesaikan elemen-elemen website. Evaluasi
menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa terhadap
teknologi web sebesar 50%. Selain itu, keterampilan kolaborasi dan pemecahan masalah
siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan. Artikel ini akan menjelaskan tahapan
pelaksanaan proyek, hasil yang diperoleh, tantangan yang dihadapi, serta dampak
kegiatan ini terhadap peningkatan literasi digital siswa SMA.

Kata kunci: Proyek, Teknologi Web, Literasi Digital, Pendidikan
Abstract

This community service activity aims to enhance high school students' skills in web
development through a collaborative project-based approach. The project involves SMA 1
Lubuk Alung students in all stages of website creation, from planning to implementation.
This practical approach is designed to provide hands-on experience, allowing students to
understand the use of technologies such as HTML, CSS, and JavaScript. The learning
process combines structured theoretical training and practical application, where students
work in teams to develop website components. Evaluations show that this activity
successfully increased students' understanding of web technology by 50%. Moreover,
students' collaboration and problem-solving skills also improved significantly. This article
discusses the project's implementation phases, outcomes, challenges, and the impact of
this activity on enhancing high school students' digital literacy.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi memberikan peluang besar bagi institusi
pendidikan untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan era digital
(Haryono, et. al.,2021). Teknologi telah menjadi pendorong utama perubahan di
berbagai sektor, termasuk pendidikan, bisnis, dan komunikasi (Syaputra, et. al.,
2023). Dalam konteks pendidikan, salah satu keterampilan utama yang harus
dikuasai oleh generasi muda adalah pengembangan teknologi web, yang
mencakup pemahaman dasar tentang HTML, CSS, dan JavaScript. Penguasaan
teknologi web ini tidak hanya menjadi modal untuk menghadapi persaingan di era
digital tetapi juga menjadi dasar penting untuk membangun kreativitas dan
inovasi (Hendra, et. al., 2024).

Namun, tantangan terbesar dalam pembelajaran ini terletak pada
kurangnya kesempatan bagi siswa SMA untuk mempraktikkan pengembangan
teknologi web secara langsung. Hal ini disebabkan oleh kurikulum sekolah yang
masih berorientasi pada teori, keterbatasan fasilitas, serta kurangnya pelatihan
praktis yang relevan (Rosdiana, 2023). Banyak siswa SMA yang menunjukkan
minat terhadap teknologi modern, namun mereka kesulitan untuk memanfaatkan
potensi tersebut karena keterbatasan teknis dan pembelajaran yang kurang
aplikatif. Selain itu, terdapat kesenjangan antara kebutuhan dunia kerja yang
semakin terfokus pada kemampuan teknologi digital dengan penguasaan
keterampilan yang dimiliki oleh siswa SMA (Enterprise, 2016).

SMA 1 Lubuk Alung merupakan salah satu sekolah yang memiliki potensi
besar dalam mengembangkan literasi digital siswa (Hendra, et. al., 2024).
Berdasarkan observasi awal, siswa di sekolah ini memiliki antusiasme yang tinggi
untuk belajar teknologi baru, tetapi mereka menghadapi kendala akses dan
fasilitas pendukung (Ismail, et. al, 2021). Siswa tidak hanya membutuhkan materi
pembelajaran yang relevan, tetapi juga pembelajaran berbasis praktik yang
terstruktur dan berorientasi pada aplikasi nyata (Sakinah, et. al, 2023). Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran berbasis praktik yang dapat
memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam memahami teknologi web,
sekaligus meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam mengembangkan proyek
digital (Hendra, et. al, 2023).

Untuk menjawab tantangan tersebut, dirancang sebuah program
pengabdian kepada masyarakat yang melibatkan siswa dalam proyek pembuatan
website (Sonjaya, et. al, 2022). Proyek ini memberikan pengalaman langsung
kepada siswa dalam merancang dan mengembangkan elemen-elemen website,
termasuk fitur dasar seperti profil pengguna, galeri, dan kontak (Eirlangga, et. al,
2024). Selain itu, program ini bertujuan untuk memperkuat kemampuan siswa
dalam bekerja secara kolaboratif, meningkatkan rasa percaya diri, serta
mendorong pemecahan masalah secara kreatif (Samboga, et. al, 2021). Proyek
ini dirancang tidak hanya untuk membantu siswa memahami teknologi web tetapi
juga untuk menginspirasi mereka dalam menerapkan keterampilan tersebut di
masa depan (Sinlae, et. al, 2024). Dalam jangka panjang, diharapkan program
seperti ini dapat mengintegrasikan literasi digital secara lebih menyeluruh ke
dalam kurikulum sekolah serta meningkatkan kesiapan siswa dalam menghadapi
dunia kerja berbasis digital yang terus berkembang (Hayati, et. al, 2024). Selain
itu, program ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi sekolah lain untuk
mengintegrasikan literasi digital ke dalam kurikulum mereka (Maulana et. al,
2021).
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Gambar 1. Pertemuan awal dengan pihak sekolah untuk diskusi
pelaksanaan program

2. METODE

Metode pelaksanaan proyek ini dirancang agar siswa dapat merasakan
pengalaman pembelajaran yang mendalam dan aplikatif (Maulana, 2021). Berikut
adalah tahap-tahap utama yang dilakukan:

2.1 Tahap Persiapan
1. Koordinasi dengan Sekolah

Diskusi awal dilakukan bersama kepala sekolah, guru, dan staf terkait untuk
menentukan struktur proyek, jadwal pelaksanaan, serta fasilitas yang
dibutuhkan. Kegiatan ini memastikan adanya dukungan penuh dari pihak
sekolah dalam menyediakan fasilitas seperti ruang laboratorium dan
perangkat komputer.

2. Penyusunan Materi dan Alat

Tim penyelenggara menyusun modul pelatihan yang mencakup dasar-dasar
HTML, CSS, dan JavaScript. Modul ini dilengkapi dengan panduan langkah-
langkah pembuatan website, serta contoh desain sederhana untuk
membantu siswa memahami konsep pembuatan website. Materi juga
mencakup penggunaan JavaScript untuk membuat elemen interaktif seperti
galeri dan navigasi dinamis.
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Gambar 2. Modul dengan ilustrasi menarik untuk meningkatkan minat
siswa

2.2 Tahap Pelaksanaan

1. Pembentukan Kelompok: Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil,
masing-masing bertanggung jawab atas elemen tertentu dari website,
seperti halaman profil, galeri, atau formulir kontak. Setiap kelompok
dipandu oleh seorang mentor yang bertugas membantu mereka
menyelesaikan tugas masing-masing.

2. Pelatihan Dasar: Sebelum memulai proyek, siswa diberikan pelatihan
intensif mengenai dasar-dasar HTML, CSS, dan JavaScript. Pelatihan ini
menggunakan pendekatan interaktif, termasuk simulasi pembuatan
website secara langsung.

3. Implementasi Proyek: Siswa mulai bekerja pada proyek mereka dengan
bimbingan mentor. Elemen-elemen seperti layout, penggunaan CSS untuk
mempercantik tampilan, dan integrasi JavaScript untuk membuat galeri
foto interaktif menjadi fokus utama. Proses ini juga mencakup diskusi
kelompok untuk memecahkan kendala teknis yang muncul selama
pengerjaan.

4. Uji Coba Website: Setelah selesai, setiap kelompok melakukan uji coba
terhadap hasil kerja mereka untuk memastikan website berfungsi dengan
baik dan sesuai dengan rencana desain.
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Gambar 3. Kegiatan siswa saat merancang elemen website di
laboratorium komputer

2.3 Pendampingan dan Evaluasi

Pendampingan merupakan bagian penting dalam keberhasilan proyek ini.
Dalam tahapan ini, mentor dan tim pengajar memberikan dukungan penuh
kepada siswa selama proses pengembangan website (Husna et. al, 2023).
Pendampingan dilakukan melalui sesi konsultasi langsung, bimbingan kelompok,
serta forum diskusi untuk menyelesaikan permasalahan teknis yang dihadapi
siswa. Mentor tidak hanya membantu dalam penyelesaian tantangan teknis, tetapi
juga memberikan motivasi serta arahan dalam penyusunan desain dan konten
website yang baik. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap
siswa mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai konsep teknologi
web dan dapat mengaplikasikan keterampilan yang telah dipelajari.

1. Pendampingan: Mentor memberikan bimbingan selama pengerjaan
proyek untuk membantu siswa mengatasi kendala teknis. Bimbingan ini
dilakukan secara personal maupun kelompok untuk memastikan seluruh
peserta mampu menyelesaikan tugas mereka dengan baik.

2. Evaluasi Akhir: Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test
dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa, serta
menilai kualitas desain dan fungsionalitas website yang dihasilkan.
Penilaian juga mencakup aspek kreativitas dan kemampuan kolaborasi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Proyek
Proyek ini menghasilkan website sederhana dengan beberapa fitur utama:

1. Halaman profil yang memuat informasi siswa, termasuk biodata singkat dan

aspirasi masa depan.
2. Galeri foto dengan efek interaktif sederhana, yang dirancang menggunakan

JavaScript.
3. Formulir kontak yang dirancang menggunakan HTML dan CSS, lengkap

dengan validasi input dasar.
4. Navigasi yang responsif dan mudah digunakan, memungkinkan

aksesibilitas yang lebih baik untuk pengguna.

@ File  D:/Universitas%20Adzkia/Tridarma%20Perguruan%20Tinggi/Pengabdian%20kepada%20Masyarakat/2024%20Web%20Desain/work
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Gambar 4. Salah satu contoh hasil akhir website siswa

Tabel 1. Tingkat Pemahaman HTML, CSS, dan JavaScript Sebelum dan
Sesudah Proyek

Indikator Sebelum Proyek Sesudah Proyek (%)
(%)
Pemahaman HTML 40 85
Pemahaman CSS 35 80
Pemahaman JavaScript 20 70
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3.2 Dampak pada Siswa

1. Peningkatan Literasi Digital: Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi
peningkatan pemahaman siswa sebesar 50% terhadap teknologi web.
Program ini juga mendorong siswa untuk lebih percaya diri dalam
menggunakan teknologi.

2. Keterampilan Kolaborasi: Proyek ini membantu siswa memahami
pentingnya kerja tim dalam mengembangkan website. Diskusi kelompok
selama proyek menjadi sarana untuk belajar saling berbagi ide dan
menyelesaikan masalah bersama.

3. Minat terhadap Teknologi: Banyak siswa menunjukkan ketertarikan
untuk belajar lebih lanjut tentang teknologi web setelah menyelesaikan
proyek ini, khususnya pada pengembangan elemen interaktif dengan
JavaScript.

3.3 Tantangan
Beberapa tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan proyek meliputi:

1. Keterbatasan Fasilitas: Tidak semua siswa memiliki akses ke perangkat
yang cukup memadai. Oleh karena itu, diperlukan pengaturan jadwal
penggunaan laboratorium secara bergilir.

2. Kesulitan Teknis: Siswa membutuhkan waktu lebih lama untuk
memahami sintaks dan logika JavaScript dibandingkan dengan HTML dan
CSS. Mentor berperan penting dalam membantu mereka melewati kesulitan
ini.

4. KESIMPULAN

Proyek pembuatan website sederhana berhasil memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi siswa SMA 1 Lubuk Alung. Mereka tidak hanya
memahami konsep teknologi web tetapi juga berhasil mengaplikasikannya dalam
bentuk website nyata. Selain itu, program ini membantu meningkatkan
kemampuan kolaborasi dan pemecahan masalah siswa, yang sangat penting
untuk dunia kerja di masa depan. Dengan dukungan berkelanjutan dari pihak
sekolah dan peningkatan fasilitas, program ini dapat menjadi model
pengembangan literasi digital yang efektif.
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